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                         ABSTRACT 
 

The Tambakrejo Village office has problems in 

managing village finances in recording and presenting 

financial reports. Currently, the Tambakrejo village 

office uses a manual reporting system by handwriting it 

in a book. Data is stored in archives which may be lost 

or damaged, requires a long time to search if the data is 

to be used or viewed again, delays in preparing village 

financial reports due to ineffective recording and 

management of financial reports. 

The aim of this research is to produce a Financial 

Accounting Information System Using the Cash Basis 

Method in Tambakrejo Kendal Village to help handle 

the recording and processing of village financial reports 

to make them more effective and computerized. Design 

and development of an accounting information system 

using the PHP and CSS bootstrap programming 

languages, MySQL as a database, with Research and 

Development research methods. 

The implementation of this system has been able to 

simplify the financial management process of the 

Tambakrejo Village Office so that financial reports are 

obtained more quickly, easily and effectively. The 

financial accounting information system of the 

Tambakrejo Kendal Village Office, the cash basis 

method, is useful for handling the process of recording, 

processing and reporting village cash finances based on 

proof of cash transactions when received or disbursed 

and is able to provide accurate information on village 

financial balances in the form of numbers and is 

equipped with digital archiving of proof of transactions. 

 

Keywords: information systems, financial accounting, 

cash basis.     
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Abstrak 

 

Pada kantor Desa Tambakrejo mempunyai permasalahan dalam mengelola keuangan desa dalam pencatatan 

sampai penyajian laporan keuangan. Saat ini di kantor desa Tambakrejo menggunakan laporan sistem manual 

dengan cara tulis tangan di buku. Data-data disimpan dalam arsip yang kemungkinan bisa hilang atau rusak, 

memerlukan waktu yang lama dalam pencarian jika data akan digunakan atau dilihat kembali, terhambatnya 

dalam pembuatan laporan keuangan desa karena pencatatan dan pengelolaan laporan keuangan yang kurang 

efektif. 

Tujuan penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Menggunakan Metode Cash Basis 

Pada Desa Tambakrejo Kendal guna membantu menangani pencatatan dan pengolahan laporan keuangan desa 

agar lebih efektif dan terkomputerisasi. Perancangan dan pembangunan sistem informasi akuntansi menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan CSS bootstrap, MySQL sebagai database, dengan metode penelitian Research and 

Development. 

Penerapan sistem ini telah dapat mempermudah proses pengelolaan keuangan Kantor Desa Tambakrejo 

sehingga laporan keuangan diperoleh lebih cepat, mudah dan efektif. Sistem informasi akuntansi keuangan Kantor 

Desa Tambakrejo Kendal metode cash basis bermanfaat menangani proses pencatatan, pengolahan dan pelaporan 

keuangan kas desa berdasarkan bukti transaksi kas saat diterima atau dikeluarkan dan mampu memberikan 

informasi akurat saldo keuangan desa dalam bentuk angka dan terbilang dilengkapi pengarsipan digital bukti 

transaksinya. 

 

Kata Kunci: sistem informasi, akuntansi keuangan, cash basis 

 

1. PENDAHULUAN 

Di kantor Desa Tambakrejo belum ada sistem yang khusus melaksanakan pencatatan, pengelolaan dan 

pelaporan keuangan kas desa. Saat ini, kantor desa Tambakrejo Kendal menggunakan metode manual dengan 

ditulis pada buku catatan, data keuangan kas desa yang diarsip bisa mengalami kerusakan, memerlukan waktu 

lama dalam pencarian data keuangan kas desa, Belum adanya database sebagai media penyimpanan yang 

berdampak terhambatnya pelaporan keuangan kas desa karena pencatatan dan pengelolaan laporan keuangan yang 

kurang efektif. Untuk itu diperlukan sistem informasi yang mampu mengatasi kendala dan masalah pada kantor 

desa tersebut.  

Dalam sistem informasi akuntansi keuangan Desa Tambakrejo menggunakan metode Cash Basis, juga 

menetapkan bahwa pengakuan atau pencatatan transaksi hanya dilakukan apabila transaksi tersebut menjadi 

perubahan pada kas. Apabila suatu transaksi belum menimbulkan perubahan kas maka transaksi tersebut tidak 

akan dicatat. Penelitian tentang sistem informasi akuntansi keuangan menggunakan metode cash basis pada 

Kantor Desa Tambakrejo Kendal untuk menciptakan sebuah aplikasi yang dapat menangani pencatatan dan 

pengolahan keuangan desa Kantor Desa Tambakrejo dalam memperoleh informasi keuangan desa. 

Penerapan sistem informasi akuntansi keuangan Kantor Desa Tambakrejo Kendal metode cash basis telah 

dapat memudahkan Kantor desa tersebut menangani pencatatan, pengolahan dan pelaporan keuangan kas desa 

menjadi cepat, efektif, dan efisien dalam memperoleh informasi keuangan desa berdasarkan pencataan kas sesuai 

saat bukti kas diterima atau dikeluarkan. Sistem tersebut mampu mampu memberikan informasi akurat saldo 

keuangan desa dalam bentuk angka dan terbilang sehingga memudahkan saat penelurusan bukti transaksi saat 

diperlukan dan pengarsipan digital bukti transaksinya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi  

Sistem Informasi : suatu sistem terdiri dari perangkat keras dan lunak bekerja dalam suatu mekanisme  guna 

menghasilkan produk kebutuhan pengolah transaksi dan menyediakan laporan-laporannya. [1]  

Sistem informasi terdiri dari berbagai elemen yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi. Tujuan dari sistem ini adalah untuk membantu proses pengambilan 

keputusan, manajemen, dan operasional dalam sebuah organisasi. Dalam sistem informasi terdapat komponen 

seperti perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, serta individu yang berperan dalam pengelolaan 

informasi [2] 

 

2.2. Akuntansi Keuangan 

Akuntansi Keuangan : suatu mekanisne bertujuan menghasilkan laporan keuangan bagi berbagai pihak, misalnya 

investor, kreditor, manajer, dan lembaga pemerintah. [3]  
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Akuntansi keuangan merupakan salah satu area dalam akuntansi yang mengutamakan penyusunan laporan 

keuangan untuk digunakan oleh pihak luar, seperti investor, kreditor, dan lembaga pengawas. Laporan ini penting 

untuk mengevaluasi kinerja dan posisi keuangan suatu organisasi. Proses akuntansi keuangan mencakup 

pengumpulan, pengelompokan, dan pencatatan transaksi keuangan, serta penyajian informasi dalam berbagai 

laporan, termasuk neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. [4] 

 

2.3. Cash Basis 

Metode cash basis akuntansi : pendekatan untuk mencatat transaksi keuangan yang hanya mengakui pendapatan 

dan biaya saat uang tunai diterima atau dibayarkan. Dalam pendekatan ini, pendapatan dicatat ketika kas masuk, 

sedangkan biaya dicatat saat kas keluar. Metode ini cukup sederhana dan mudah dimengerti, sehingga banyak 

dipilih oleh usaha kecil atau individu. [4] 

Cash Basis : suatu metode yang menyatakan kas dicatat ketika uang diterima atau dikeluarkan. [5]  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan 

(Research & Development). Metode Research & Development bertujuan untuk menciptakan produk tertentu serta 

menguji keefektifan produk tersebut. [6]  

 
 

 

Gambar 1. Langkah Penggunaan Metode R&D [6] 

 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi adalah segala hal yang, jika dimanfaatkan secara optimal, dapat memberikan nilai tambah. 

Sedangkan masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Dalam penelitian, potensi dan 

masalah yang diidentifikasi harus didukung dengan data empiris untuk memastikan keakuratannya. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan 

produk yang bertujuan mengatasi masalah yang telah diidentifikasi. Proses ini memerlukan metode 

penelitian yang tepat. Beberapa langkah dalam pengumpulan informasi meliputi: 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan melihat secara langsung 

aktivitas yang terjadi di Kantor Desa Tambakrejo. Dengan cara ini, kelemahan-kelemahan dalam sistem 

yang ada dapat teridentifikasi. 

b. Wawancara 

Melaksanakan sesi tanya jawab atau diskusi tatap muka dengan pihak-pihak di Kantor Desa Tambakrejo 

untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam merancang spesifikasi produk yang diharapkan. 

c. Studi Literatur 

Mengumpulkan data melalui pembacaan buku, jurnal, atau sumber pustaka lain yang berkaitan dengan 

topik penelitian untuk memperkaya landasan teori dan konsep. 

3. Desain Produk 

Untuk menciptakan sistem kerja baru yang lebih efisien, perlu dibuat rancangan kerja yang berdasarkan 

evaluasi terhadap sistem lama. Dari sini, kelemahan-kelemahan sistem yang ada dapat teridentifikasi. Hasil 

akhir dari proses ini adalah rancangan produk beserta spesifikasinya yang komprehensif. 
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4. Validasi Desain 

Validasi desain bertujuan untuk mengevaluasi apakah sistem kerja yang baru dirancang memiliki potensi 

untuk lebih efektif dibandingkan sistem sebelumnya, dilihat dari berbagai pertimbangan rasional. 

5. Revisi Desain 

Setelah proses validasi, kelemahan-kelemahan desain yang terdeteksi akan diperbaiki, dengan tujuan 

meminimalisir kesalahan sebelum lanjut ke tahap berikutnya. 

6. Uji Coba Produk 

Desain produk yang sudah dibuat kemudian diwujudkan dalam bentuk fisik dan diuji. Proses ini penting 

untuk menilai apakah produk berfungsi sesuai harapan. Setelah produk diuji, tahapan selanjutnya adalah 

melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba tersebut. 

7. Revisi Produk 

Setelah melalui uji coba, produk kembali diperiksa untuk melihat apakah masih ada kelemahan yang perlu 

diperbaiki. Jika ditemukan masalah, maka harus segera dilakukan revisi agar produk dapat lebih sempurna. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Produk yang telah disempurnakan akan diterapkan pada skala yang lebih luas untuk mengetahui kinerjanya 

dalam lingkungan operasional yang sebenarnya. Selama penggunaan, produk tetap dipantau untuk 

mengidentifikasi kekurangan atau kendala yang mungkin timbul. 

9. Revisi Produk 

Jika dalam penggunaan yang lebih luas ditemukan kekurangan atau masalah, revisi kembali diperlukan untuk 

memperbaiki produk. 

10.  Produksi Massal 

Produksi dalam jumlah besar dilakukan jika produk telah melalui berbagai uji coba dan dinyatakan efektif 

serta layak untuk diproduksi dalam skala besar. 

 

4. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Desa 

4.1. Diagram Konteks 

 

 
 

Gambar 2 Diagram Konteks 

 

Untuk keamanan sistem informasi akuntansi keuangan desa tersebut terdapat pembagian hak akses sistem. 

Bagian Sekretaris mengakses input : 

1. User. 

2. Akun. 

3. Kategori.  

4. Kegiatan. 

5. Supplier.  

Bagian Bendahara berhak transaksi : 

1. Pendapatan. 

2. Belanja.  

Laporan keuangan desa bisa diakses oleh bagian Sekretaris, Bendahara dan Kepala Desa. 
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4.2. Dekomposisi 

 

 
 

Gambar 3 Dekomposisi 

 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan tampilan dari aplikasi sistem informasi akuntansi keuangan desa menggunakan 

metode cash basis yang diterapkan di Kantor Desa Tambakrejo Kendal. 

 

5.1. Login 

 

. 

 

Gambar 4 Login 
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5.2. Menu Utama 

 

 
 

Gambar 5 Menu Utama 

 

5.3. User 

 

 
 

Gambar 6 User 

 

 

5.4. Kategori 

 

 
 

Gambar 7 Kategori 
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5.5. Kegiatan 

 

 

 

Gambar 8 Kegiatan 

 

5.6. Supplier 

 

 
 

Gambar 9 Supplier 

 

5.7. Pendapatan 

 

 
 

Gambar 10 Pendapatan 
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5.8. Belanja 

 

 
 

Gambar 11 Belanja 

 

5.9. Laporan Pendapatan  

 

 
 

Gambar 12 Laporan Pendapatan 

  

5.10. Laporan Belanja  

 

 
 

Gambar 13 Laporan Belanja 
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5.11.  Laporan Keuangan Kas Desa 

 

 
 

Gambar 14 Laporan Keuangan Kas Desa 

 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Sistem informasi akuntansi keuangan Kantor Desa Tambakrejo Kendal metode cash basis telah mampu 

melaksanakan pencatatan dan pengelolaan keuangan kas desa yang tersistem efektif yang meminimalisir 

kesalahan pengelolaan keuangan pendapatan, belanja desa dan mampu menyajikan laporan keuangan secara 

cepat dan akurat dalam bentuk angka dan terbilang berdasarkan input bukti trensaksi kas saat diterima atau 

dikeluarkan berdasarkan bukti transaksi yang mempengaruhi perubahan kas dilengkapi pengarsipan digital 

bukti transaksi keuangannya. 

 

6.2. Saran 

Di masa depan, pengembangan sistem tersebut perlu dilakukan untuk menjadikan sistem informasi akuntansi 

keuangan desa lebih efektif, efisien, dan komprehensif. Tujuannya adalah untuk menciptakan program yang 

lebih user-friendly, meningkatkan fungsionalitas, serta memperluas cakupan agar informasi yang disajikan 

menjadi lebih lengkap dan berkualitas. 
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